
 

KHUTBAH JUM’AT KE-12 

BALASAN SETIMPAL DENGAN PERBUATAN 

(Oleh: Supendi, S.Sy.) 

 
KHUTBAH PERTAMA 
 

 لّضِمُ لاَفَ اللهُا هِدِهْيَ نْمَ انَلِامَعْأَ تِائَيّسَوَ انَسِفُنْأَ رِوْرُشُ نْمِ اللهِابِ ذُوْعُنَوَ هُرُفِغْتَسْنَوَ هُنُيْعِتَسْنَوَ هُدُمَحْنَ اللهِِ دَمْحَلْا نّإِ
 هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ ادًمّحَمُ نّأَ دُهَشْأَوَ اللهُا لاّإِ هَلإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ هُلَ يَدِاهَ لاَفَ لْلِضْيُ نْمَوَ هُلَ
 .نيْدّلا مِوْيَ ىلَإِ نٍاسَحْإِبِ مْهُعَبِتَ نْمَوَ هِبِاحَصْأَوِ هِلِآ ىلعَوَ دٍمّحَمُ ىلعَ مْلّسَوَ لّصَ مّهُللاَ
 نَوْمُلِسْمُ مْتُنْأَوَ لاّإِ نّتُوْمُتَ لاَوَ هِتِاقَتُ قّحَ اللهَا اوقُتّا اوْنُمَآ نَيْذَلّا اهَيّأَايَ
 اوقُتّاوَ ءًاسَنِوَ ارًيْثِكَ لاًاجَرِ امَهُنْمِ ثّبَوَ اهَجَوْزَ اهَنْمِ قَلَخَوَ ةٍدَحِاوَ سٍفْنَ نْمِ مْكُقَلَخَ يذِلّا مُكُبّرَ اوْقُتّا سُانَلا اهَيّأَايَ
 ابًيْقِرَ مْكُيْلَعَ نَاكَ اللهَا نّإِ َ ماحَرْلأَاْوَ هِبِ نَوْلُءَاسَتَ يذِلَا اللهَا
 هُلَوْسُرَوَ اللهَا عِطِيُ نْمَوَ مْكُبَوْنُذُ مْكُلَرْفِغْيَوَ مْكُلَامَعْأَ مْكُلَ حْلِصْيُ ادًيْدِسَ لاًوْقَ اوْلُوْقُوَ اللهَا اوقُتّا اوْنُمَآ نَيْذِلّا اهَيّأَايَ
 … دُعْبَ امّأَ ،امًيْظِعَ ازًوْفَ زَافَ دْقَفَ
 ،اهَتُاثَدَحْمُ رِوْمُلأُاْ رّشَوَ ،مَلّسَوَ هِيْلَعَ هللا ىلّصَ دٍمّحَمُ ىُدْهَ ىِدْهَلْا رَيْخَوَ ،اللهِا بُاتَكِ ثِيْدِحَلْا قَدَصْأَ نّأِفَ
رانّلا يفِ ةِلَلاَضَ لّكُوَ ،ةًلَلاَضَ ةٍعَدْبِ لّكُوَ ةٌعَدْبِ ةٍثَدَحْمُ لّكُوَ  

 
Ma’asyirol muslimin....  
 
Allah swt berfirman dalam Al Qur’an surat ArRohman ayat 60, 
 

 نُاسَحْإِلْا اَّلإِ نِاسَحْإِلْا ءُازَجَ لْهَ

 
“Bukankah balasan bagi orang yang berbuat kebaikan adalah kebaikan (pula).” (QS. 
Ar-Rahman: 60) 
 
Dalam Qur’an surat An Nisa ayat 123, Alloh juga berfirman: 
 

  هِبِ زَجْيُ اءًوسُ لْمَعْيَ نْمَ

 



 

“Barangsiapa yang mengerjakan keburukan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
keburukan itu...” (QS:An-Nisaa | Ayat: 123). 
 
Pada dua ayat yang mulia ini, menunjukkan kepada kita akan keadilan dan 
kebijaksanaan Alloh ... dimana balasan perbuatan itu akan setimpal dengan 
perbuatannya. Jika baik, maka baiklah balasannya... jika buruk, maka buruklah 
balasannya... 
 
Jika kita membela agama Alloh, niscaya Alloh akan menolong kita baik di dunia 
maupun di akhirat.  
 

 مْكُرْصُنْيَ هََّللا اورُصُنْتَ نْإِ
 

“Jika kalian membela (agama) Allah, niscaya Alloh akan menolong kalian.” (QS. 
Muhammad: 7) 
 

Jika kita memudahkan urusan orang lain, maka Alloh  akan memudahkan urusan kita. 
Rasulullah bersabda, 
 

 ، ةِرَخِآلْاوَ ايَنُّْدلا يـفِ هِيْلَعَ اللهُا رَـَّسيَ ، رٍسِعْـمُ ىـلَعَ رََّسيَ نْمَوَ

 
“Barangsiapa memudahkan (urusan) orang yang kesulitan, maka Allâh akan 
memudahkannya dari kesulitan dunia dan akhirat.) 
 
Jika kita menutupi aib saudara kita, maka Alloh akan menutupi aib aib kita...  
 
Rasulullah bersabda, 
 

 ةِرَخِآلْاوَ ايَنُّْدلا يفِ اللهُا هُرَتَسَ ،امًلِسْمُ رَتَسَ نْمَوَ
 

“Barang siapa yang menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan menutupi aibnya 
di dunia, maupun di akhirat.” ([43]) 
 

Jika kita berinfak fie sabilillah, maka Alloh  akan membalas infak kita... Allah 
berfirman dalam hadis Qudsi, 
 

l 

l 

l 



 

 كَيْلَعَ قْفِنْأُ قْفِنْأَ مَدَآ نَبْا ايَ
 

“Wahai Anak Adam! berinfaklah, maka aku akan membalas infakmu.”([25]) 
 
Artinya jika berinfak di jalan Alloh, maka Alloh akan menggantinya baik di dunia 
maupun di akhirat dengan penggantian yang lebih baik dan lebih banyak... 
 
Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh... demikian juga siapa yang berbuat 
keburukan, maka dia akan menuai keburukannya... 
 

  هِبِ زَجْيُ اءًوسُ لْمَعْيَ نْمَ
 

“Barangsiapa yang mengerjakan keburukan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
keburukan itu...” (QS:An-Nisaa | Ayat: 123). 
 
Siapa yang berpaling dari kebenaran, maka Alloh akan memalingkan hatinya... 
 

 ۚ◌ مْهُبَولُقُ اللهُا غَازَأَ ۟◌آ◌وغُازَ امَّلَفَ
 

“Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka.” 
 
Barang siapa yang riyaa’ atau sum’ah di dunia maka di akhirat kelak ia akan 
dipermalukan oleh Allah di hadapan khalayak ramai. 
 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
 

 هِبِ هَُّللا يئِارَيُ يئِارَيُ نْمَوَ هِبِ هَُّللا عََّمسَ عََّمسَ نْمَ
 

“Siapa yang mengumumkan amalanya (kepada orang lain) karena ingin dipuji, maka 
Alloh akan mengumumkan keburukan amalnya di hadapan manusia. Dan siapa yang 
mempertontonkan amalnya karena riya, maka Allah akan mempertontonkan aib 
amalnya. (HR. Bukhari) 
 
Siapa yang sombong saat di dunia, merasa besar, merasa tinggi dan merendahkan orang 
lain, maka di akhirat dia akan dikecilkan, direndahkan dan dihinakan... Rasulullah  
bersabda: 

n 



 

 نٍاكَمَ ِّلكُ نْمِ ُّلُّذلا مُهُاشَغْيَ ،لِاجَِّرلا ةِرَوصُ يفِ ِّرَّذلا لَاثَمْأَ ةِمَايَقِلْا مَوْيَ نَورُِّبكَتَمُلْا رُشَحْيُ
 

“Orang-orang yang sombong pada hari kiamat akan digiring ke padang mahsyar 
seukuran semut dalam wujud manusia, kehinaan meliputi mereka dari segala 
arah.”([HR. Bukhori]) 
 
Mereka dibangkitkan dalam bentuk kecil, disebabkan dahulu di dunia dia merasa besar, 
sombong dengan hartanya, sombong dengan ilmunya dan sombong dengan jabatannya. 
Siapa yang mengejek dan menertawakan orang orang beriman, orang orang yang 
mengikuti sunnah Nabi di dunia, maka di akhirat giliran orang orang berimanlah yang 
akan menertawakan mereka... 
 

 )٢٩( نَوكُحَضْيَ اونُمَآ نَيذَِّلا نَمِ اونُاكَ اومُرَجْأَ نَيذَِّلا َّنإِ
 

“Sesungguhnya orang-orang kafir, (ketika di dunia) mereka selalu menertawakan 
orang-orang yang beriman.” 
 
Lantas di akhirat... 
 

 )٣٤( نَوكُحَضْيَ رِاَّفكُلْا نَمِ اونُمَآ نَيذَِّلا مَوْيَلْافَ
 

“Maka pada hari ini, orang-orang yang beriman menertawakan orang-orang kafir.” 
 
Barangsiapa yang menahan hartanya dengan tidak mau berinfak, tidak mau menunaikan 
zakat, maka hartanya itu akan membuatnya menderita... sebagaimana firman Allah, 
 

 امَ اوقُوذُفَ مْكُسِفُنْأَلِ مْتُزْنَكَ امَ اذَهَ مْهُرُوهُظُوَ مْهُبُونُجُوَ مْهُهُابَجِ اهَبِ ىوَكْتُفَ مََّنهَجَ رِانَ يفِ اهَيْلَعَ ىمَحْيُ مَوْيَ
 نَوزُنِكْتَ مْتُنْكُ
 

“(Ingatlah) pada hari ketika emas dan perak dipanaskan dalam neraka Jahanam, lalu 
dengan itu digosokkan ke dahi, lambung dan punggung mereka... “Inilah harta 
simpanan kalian, maka rasakanlah (akibat dari) harta yang kalian simpan itu.” (QS. At-
Taubah: 35) 
 
Barangsiapa yang mengambil tanah yang bukan miliknya... maka balasannya 
sebagaimana sabda Rosululloh : n 



 

  ينَضِرَأَ عِبْسَ نْمِ ةِمَايَقِلْا مَوْيَ هُقَُّوطَيُ هَُّنإِفَ امًلْظُ ضِرْلأَا نَمِ ارًبْشِ ذَخَأَ نْمَ
 

“Barangsiapa yang mengambil sejengkal tanah saja yang bukan miliknya maka Alloh 
akan memikulkan tujuh lapis bumi pada hari kiamat.” (HR. Bukhori dan Muslim) 
 

 مُیْلَِعلا عُیْمِسَلا وَھُُ ھَّنإِ نَیْمِلِسْمُلا رِئِاسَلِوَ مْكَُلوَ يلَِ الله رُفِغَْتسْاوَ اَذھَ يلِوَْق لُوُْقَأ
 
KHUTBAH KEDUA 

 
 هُلَّلا انَادَهَ نْأَ الَوْلَ يَدِتَهْنَلِ انَّكُ امَوَ اذَهَلِ انَادَهَ يذِلَّا هِلَّلِ دُمْحَلْا
 

 هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ اًدمَّحَمُ نَّأَ دُهَشْأَوَ هُلَ كَيْرِشَ لاَ هُدَحْوَ اللهُالاَّإِ هَلَإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ

 
Ma’asyirol muslimin… Meskipun mungkin orang orang yang dizolimi sama sekali 
tidak berdaya melawan, apakah karena yang menzoliminya adalah orang kuat ataupun 
karena tidak bisa membayar pengacara... sehingga kalaupun dibawa ke pengadilan, 
tentunya pengadilan tidak akan memenangkannya... meskipun dia berada dalam 
kebenaran... 
 
Atau bisa jadi orang yang dizolimi tidak mengetahui siapa yang menzoliminya, 
hartanya dicuri misalnya... 
 
Namun Alloh swt telah menegaskan: 
 

  هِبِ زَجْيُ اءًوسُ لْمَعْيَ نْمَ
 

“Barangsiapa yang berbuat keburukan, pasti ia akan dibalas...” (QS:An-Nisaa | Ayat: 
123). 
 
inilah harapan satu-satunya... karena Alloh sama sekali tidak lupa... cepat atau lambat 
kezolimannya akan dibalas dengan balasan yang setimpal. sama sekali tidak bisa lari... 
 
Alloh swt berfirman: 
 

 رُاصَبْأَلْا هِيفِ صُخَشْتَ مٍوْيَلِ مْهُرُِّخؤَيُ امََّنإِ ۚ◌ نَومُلِاَّظلا لُمَعْيَ اَّمعَ الًفِاغَ هََّللا َّنبَسَحْتَ الَوَ



 

“Jangan kalian kira, bahwa Allah lalai dari apa yang diperbuat orang-orang zalim. 
Sesungguhnya Allah hanya memberi tangguh kepada mereka sampai hari yang pada 
waktu itu mata (mereka) terbelalak.” (QS:Ibrahim | Ayat: 42). 
 
Demikianlah ma’asyirol muslimin... semoga ini dapat memacu kita untuk semangat 
beramal sholih dan sekaligus juga mencegah kita dari perbuatan perbuatan yang buruk... 
Siapa yang beramal sholih, maka ia akan meraih kebaikan yang banyak... sebalikya 
siapa yang berbuat keburukan, maka balasannya adalah keburukan... 
 

 .امًيْلِسْتَ اوْمُِّلسَوَ هِيْلَعَ اوُّْلصَ اوْنُمَأَ نَيْذَِّلا اهَـُّيآيَ ِّيبَِّنلا ىلَعَ نَوُّْلصَيُ هُتَكَئِلآمَوَ اللهَا َّنإ
 كْرِابَوَ .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ مَيْهِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَيَّْلصّ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ ِّلصَ َّمهَُّللاَ
 .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ مَيْهِارَبْإِ لِآ ىَلعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَكْرَابَ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ
 مَحَرْأَ ايَ كَتِمَحْرَبِ تِاوَمْلأَاْ وَ مْهُنْمِ ءِايَحْلأَاَ تِانَمِؤْمُلْا وَ نَيْنِمِؤْمُلْا وَ تِامَلِسْمُلْا وَ نَيْمِلِسْمُلْلِ رْفِغْا مَّهُلَّلاَ
 …نَيْمِحِارَّلا
 …ارًاغَصِ انَايَبَرَ امَكَ امَهُمْحَرْا وَ انَيْدَلِاوَلِ وَ انَلَ رْفِغْا انَبَّرَ
 .كَتِعَاطَ ىلَإِ انَبَوْلُقُ فْرِّصَ بِوْلُقُلْا فَرِّصَمُايَ وَ ،كَنِيْدِ ىلَعَ انَبَوْلُقُ تْبِّثَ ،بِوْلُقُلْا بَلِّقَمُايَ َّمهَُّللا
 بُاَّهوَلْا تَنْأَ كََّنإِ ةًمَحْرَ كَنْدُلَ نْمِ انَلَ بْهَوَ انَتَيْدَهَ ذْإِ دَعْبَ انَبَولُقُ غْزِتُ الَ انََّبرَ
 …نِيْدِّلا ءَادَعْأَ كَءَادَعْأَ نَيْكِرِشْمُلْا وَ ةَرَفَكَلْا كِلِهْأَ وَ نَيْمِلِسْمُلْا وَ مَلاَسْلإِاْ زَّعِأَ مَّهُلَّلاَ
 …رِانَّلا بَاذَعَ انَقِوَ ةًنَسَحَ ةِرَخِلآاْ يفِوَ ةًنَسَحَ ايَنْدُّلا يفِ انَتِآ انَبَّرَ
 ..نَيْمِلَعَلاْ ِّبرَ اللهِِ دُمْحَلْاوَ نَيْلِسَرْلمُاْ ىلَعَ مٌلاَسَوَ نَوْفُصِيَ اَّمعَ ةَِّزعِلاْ ِّبرَ كَِّبرَ نَاحَبْسُ
 


